BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat
eksploratif. Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau memaparkan
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa kini yang dilakukan secara
sistematik dan lebih menekankan pada data faktual dari pada penyimpulan
(Nursalam, 2003). Penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang penerapan

Universal Precaution di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya (Sugiono, 2008). Populasi dalam penelitian ini adalah
perawat yang sedang bertugas di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Yogyakarta yang berjumlah 158 orang.
2. Sampel

Sampel dari perawat diambil dengan tehnik purposive sampling

atarr ecamneal herininan  vaitn vana Alilalvlran Aancan fcara manocamhil



28

subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu (Arikunto, 2006). Penelitian ini mengambil
sampel sebanyak 33 sampel dengan jumlah responden untuk masing-
masing ruang adalah sebagai berikut :

Ruang Multazam : 7 Perawat

Ruang Raudah : 6 Perawat
Ruang Marwah : 10 Perawat
Ruang Arafah : 10 Perawat

Jumlah dari semua.populasi adalah sebanyak 158 Perawat. Rumus

perhitungan sampel adalah sebagai berikut :

N
n=
1+N(d)*
158
61 =
1+ 158(0.1)?
Dimana :

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
D = Derajat Kesalahan yang dapat ditolelir (10%) (Arikunto, 2006).

Dari perhitungan diatas, didapatkan jumlah sampel! adalah

sehanvak A1 nerawat akan tetani vano memennhi Lritaria inllnei adalah
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sebanyak 33 perawat, jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah

sebanyak 33 perawat.

C. Kriteria inklusi dan eksklusi
a. Kiriteria Inklusi
1) Perawat yang bertugas di bangsal kelas II dan kelas III.
2) Pendidikan perawat minimal D3.
3) Masa kerja perawat lebih dart 1 tahun,
b. Kriteria Eksklusi
1) Perawat yang bertugas di ruang VIP, IGD, ICU, bangsal kelas I, ruang
Radiologi, ruang IBS, ruang VK, Poli, KBY, ruang Hemodialisa.
2) Masa kerja perawat kurang dari 1 tahun.
D. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Yogyakarta. Rumah Sakit ini telah mendapatkan sertifikat
ISO 9001:2000 tentang manajemen mutu pelayanan kesehatan.
2. Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - Maret 2010.
E. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel

Variabel dalam penelitian ini merupakan variable tunggal yaitu

neneranan | mivovrenl Prornnutinn di Rumah Qal-it PKTT Mnhammadivah
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2. Definisi Operasional

Pelaksanaan Universal Precaution adalah pelaksaan pemakaian
Alat Pelindung Diri (APD) sebagai upaya pencegahan penularan infeksi
nosokomial yang terjadi di Rumah Sakit, yang meliputi kebersihan tangan,
sarung tangan, pelindung wajah, gown pelindung, pencegahan luka
tusukan jarum dan benda tajam, kebersihan pernapasan dan etika batuk,
kebersihan lingkungan, linen, pembuangan limbah, peralatan perawatan
pasien (WHO, 2008). Kuisioner yang digunakan untuk mengukur
penerapan Universal Precaution pada perawat adalah skala likert dengan
penilaian :
1 = Tidak pernah dilakukan
2 =Kadang dilakukan
3 = Sering dilakukan
4 = Selalu dilakukan

Skala yang digunakan pada variabel ini adalah skala ordinal.
Hasilnya dimasukan dalam kategori kualitatif, yang terdiri dari baik jika
persentasenya 76%-100%, cukup jika persentasenya 56%-75%, dan

kurang jika persentasenya <55% (Arikunto, 2006).

F. Instrumen Penelitian
Alat penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner disusun sendiri oleh peneliti,

Inecinner terdiri dari IR nertanviaan danaan narinnian cohanai horilnte
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No. | Item Item no.
1. | Kebersihan tangan 1,2,3,4,5,6,7
2. | Sarung tangan 89,10,11

3. | Pelindung wajah (masker) 12, 13, 14

4. ( Gaun pelindung 15,16,17, 18

5. | Tusukan jarum 19, 20, 21, 22

6. | Kebersihan pernafasan dan etika batuk | 23, 24, 25, 26

7. | Kebersihan lingkungan 27, 28, 29, 30

8. | Linen 31,32, 33

9. | Pembuangan limbah 34, 35, 36, 37, 38

Kuesioner digunakan untuk mengetahui . penerapan Universal

Precaution di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta yang

pengisiannya dilakukan oleh tenaga perawat di rumah sakit tersebut.

. Cara Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan

Kuesioner. Kuesioner dibagikan pada perawat yang sedang bertugas pada shift

saat itu, kemudian responden diberikan informasi maksud penelitian ini. Pada

pengisian kuesioner responden diminta untuk memberikan tanda chek list ()

pada alternatif jawaban yang sesuai dengan pengetahuan dan sikap yang

mereka miliki Penoambhilan lniecioner dilalmkan nada caat reennndan celecai
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mengisi kuesioner, berikutnya pada pengumpulan data dilakukan sendiri oleh

peneliti.

H. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas

Alat ukur penelitian harus dapat mengukur dengan baik dan benar,
oleh karena itu sebelum digunakan untuk penelitian, peneliti melakukan
pengujian validitas terlebih dahulu. Uji validitas instrumen ini dilakukan
pada bulan Januari 2010 di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Yogyakarta dengan jumiah 10 kuesioner untuk perawat yang bertugas di
sana. Jumlah pertanyaan sebelum dilakukan analisis butir soal adalah 38
pertanyaan.

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan pearson
correlation analisis. Kriteria instrument penelitian dapat dikatakan valid
apabila nilai pearson correlation diatas 0,5 atau signifikansi lebih kecil
dari 5 %. Hasil uji validitas untuk instrument penelitian yang digunakan
untuk mengukur pemenuhan kebutuhan dasar pasien, dengan rumus

sebagai berikut (Santoso, 2004).

- NEXY - GXCY)

JINZX? - CXHHNEY? ~ Q)
Keterangan: Ty = korelasi produk moment
X = Skoritem

= Skor total
N = Banyaknya subyek
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Hasil kuesioner 38 item yang telah diuji ada 31 yang shahih dan 7
item yang gugur, akan tetapi pada 7 item yang gugur, dilakukan perbaikan
redaksi kata sehingga 7 item tersebut menjadi valid dan dapat digunakan.
Nilai kisaran kuesioner yang shaih antara 0,653 - 0,916.

2. Uji Reabilitas

Uji realibilitas adalah ukuran Kkonsistensi instrument penelitian.
Instrument dikatakan realibel jika alat ukur tersebut menunjukan hasil
yang konsisten, sehingga instrument dapat digunakan dengan aman karena
dapat bekerja dengan baik pada waktu yang perbeda. Peneliti melakukan
uji realibilitas dengan menggunakan Tumus Alpha Cronbach, masing-
masing instrument dikatakan realibel apabila memiliki 4lpha Cronbach =
0,6 (Sugiyono, 2003).

Rumus dari koefisien realibilitas Alpha Cronbach yaitu :

k) Yob?
117 k-1 017

Reabilitas instrumen

Keterangan: Tu

k = Banyaknya butir pertanyaan
Yob? = Jumlah varian butir
g2 = Varian total

Mengacu pada teori sugiyono (2003) bahwa syarat realibilitas akan
terpenuhi jika koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari r table. Hasil
perhitungan dengan menggunakan program SPSS didapatkan hasil bahwa

nilai Alpha Cronbach dalam uji realibilitas ini adalah 0,967. Hasil wji
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realibilitas menunjukan bahwa seluruh itm dapat dikatakan handal, karena

memiliki koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari r table atau > 0,6.

I. Pengolahan Data
Data-data hasil jawaban kuesioner diolah dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Editing
Memeriksa data, memeriksa jawaban, memperjelas, serta
melakukan pengecekan terhadap data yang telah dikumpulkan.
2. Transfering
Memindahkan jawaban dalam master data

3. Menjumlahkan data yang benar selanjutnya dimasukan dalam rumus:

2==x100%

SR

Keterangan: P = Prosentase (%)

X = jumlah jawaban yang dipilih

n = jumlah responden

Hasil pengolahan data dimasukan dalam kategori kualitatif.

Penilaian kategori kualitatif menurut Arikunto (2006) dapat diketahui jika
presentase dari masing-masing pertanyaan yang dipilih, sebagai berikut:
a. Baik bila persentase 76-100%
b. Cukup bila persentase 56-75%

c¢. Buruk hila nersentase <55%
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J. Analisa Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
univariat yang dilakukan terhadap variabel dari hasil penelitian dan dianalisis
untuk mengetahui distribusi dan presentase pada variabel. Tujuan dari analisis
ini adalah untuk mendiskripsikan karakteristik pada variabel yang diteliti.
Fungsi analisa ini pada data yang bersifat kuantitatif adalah menyederhanakan
atau meringkas kumpulan data hasil pengukuran dengan demikian kumpulan

data tersebut menjadi informasi‘ yang beragam.

K. Etik Penelitian
Sebelum penelitian berlangsung, menurut Patricia Ann Dempsey
(2002) cit Dewi R. (2008) peneliti harus mendapat persetujuan responden
yang berisi enam elemen, yaitu :
1. Penjelasan mengenai manfaat penelitian
2. Penjelasan kemungkinan resiko dan ketidaknyamanan
3. Penjelasan manfaat potensial
4. Persetujuan bahwa peneliti dapat menjawab setiap pertanyaan yang
diajukan subyek berkaitan dengan studi
5. Persetujuan bahwa subyek dapat mengundurkan didri kapan saja
6. Jaminan anonimitas dan kerahasiaan.
Penelitian ini berjudul “Gambaran Penerapan Universal Precaution

Pada Perawat di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta”

memililki anrat izin Aari Nirelktur Riimah Qalit PETT Mnhammadivah
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Yogyakarta dan surat izin yang syah dari Program Studi Ilmu Keperawatan

Fakultas Kedokteran UMY. Segala bentuk jawaban dan informasi yang

diherilban reenonden hanva dineroimakan cehaoai nenglitian semata.



